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ABSTRAK

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah unutk mengetahui
bagaimana pengaruh insentive, motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai pada Rsud Siti Fatimah. Dalam penelitian ini menggunakan data primer
berupa jawaban responden dari pengumpulan data kuesioner. Selain itu, peneliti
juga melakukan observasi terhadap tempat penelitian untuk mengetahui lebih jauh
mengenai kondisi RSUD Siti Fatimah tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode sampling jenuh, dimana sampel penelitian ini berjumlah 60 digunakan
seluruhnya sebagai sampel.

Metode yang digunakan adalah analisis uji parsial (T) dan Uji Simultan
(F) untuk melihat ada tidaknya pengaruh variabel independent terhadap dependent
dengan bantuan software SPSS 20 yang digunakan dalam menganalisis data. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa insentive tidak memiliki pengaruh yang bersar
terhadap kinerja pegawai. Sedangkan motivasi dan lingkungan kerja memiliki
pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja pegawai di RSUD Siti Fatimah.

Secara parsial (uji t), nilai P-value Insentif -3,238 < 0,05 yang secara
signifikasi tidak memiliki pengaruh dan bernilai negatif. Motivasi nilai P-Value
14,413 > 0,05 yang secara signifikasi memiliki pengaruh yang besar terhadap
kinerja pegawai. Begitupun dengan variabel lingkungan kerja yang memiliki nilai
P-Value sebesar 4,025 > 0,05 kedua variabel ini sangat mempengaruhi terhadap
kinerja pegawai RSUD Siti Fatimah.

Kata Kunci : Insentive, Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Keberadaan sumber daya manusia didalam suatu instansi atau perusahaan
memegang peranan yang sangat penting dimana hal yang dapat menunjang
kemajuan dan keberhasilan itu sendiri. Ditambah lagi dengan salah satu faktor
didalamnya adalah sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten. Atas
dasar itu sumber daya manusia berhubungan langsung dalam mengelola, mengatur
dan menjalankan kinerja sebuah instansi.

Suatu Instansi tidak terlepas dari kuatnya keterlibatan tenaga kerja
manusia, dengan ditunjangnya memiliki teknologi yang canggih serta sarana
prasarana yang lengkap yang mendukung, justru tetap tidak terlepas dari tenaga
kerja sumber daya manusia(SDM) yang melaksanakannya, dengan harapan tujuan
instansi tersebut dapat tercapai sesuai dengan harapan.

Seiring dengan terjadinya perubahan yang begitu pesat dan cepat dalam
segala aspek kehidupan bermasyarakat. terutama pada aspek yang berhubungan
dengan palayanan masyarakat, maka setiap pelayanan kesehatan masyarakat
diharapkan mampu merespon secara cepat tuntutan dan harapan masyarakat yang
semakin kompleks untuk palayanan. Dengan adanya tuntutan pelayanan
masyarakat yang komples tersebut, maka seluruh jajaran pemerintah pelayanan
kesehatan harus memiliki komitmen dan loyalitas yang sama dan kuat untuk

memenuhi pelayanan kesehatan masyarakat terhadap pegawainya.



Rumah Sakit Umum Daerah Siti Fatimah (RSUD) merupakan satu-satunya
rumah sakit terbesar yang ada di wilayah palembang, sebagai satu-satunya instansi
pemerintah yang berhubungan langsung dengan pelayanan kesehatan masyarakat
tentu dituntut untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan kepada
masyarakatnya. Maka dari hal itu, semakin besar tuntutan masyarakat terhadap
kualitas pelayanan Rumah Sakit, akan mendorong pihak manajemen, secara terus
menerus melakukan upaya untuk meningkatan pelayanannya.

Visi dari rumah sakit umum daerah Siti Fatimah adalah Menjadi rumah
sakit umum rujukan Nasional dan Rumah Sakit Pendidikan yang mampu
mewujudkan pelayanan yang bermutu, profesional, efisien, dengan standar
pelayanan kelas dunia. Sedangkan Misi dari rumah sakit umum daerah siti fatimah
adalah Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang paripurna, bermutu,
prima, informatif, dan efektif dengan tetap memperhatikan aspek sosial kemasyara
katan, Menyelenggarakan pelayanan yang mengutamakan keramahan,
kecepatan, keselamatan, keamanan, kemudahan, dan kenyamanan, Memberikan
pelayanan rujukan yang berfungsi sebagai pusat rujukan tertinggi dengan
menggunakan teknologi modern dan pelayanan kesehatan secara komprehensif
kepada masyarakat, Mengembangkan pendidikan, pelatihan dan penelitian yang
terintegrasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan, serta Menjalin kerja sama
dengan institusi terkait untuk meningkatkan kinerja.

Dalam pencapaian visi dan misi tersebut maka diharapkan kinerja pegawai
dirumah sakit terus meningkat. Akan tetapi pada kenyataannya kinerja pegawai

rumah sakit mengalami pasang surut. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, dan



juga sempat menanyakan pada pegawai rumah sakit dibagian, personal care,
bahwasannya terjadi penurunan kinerja yang terjadi karena kurangnya insentif
finansial yang mereka terima. Dalam fenomena yang sering terjadi, banyak yang
dapat menjadi faktor naik turunnya kinerja dalam sebuah instansi yang membuat
pegawai atau karyawan loyal terhadap kinerjanya, dari semua itu tentu ada sebuah
hal yang membuat mereka loyal dalam tempat dimana mereka bekerja. Salah satu
cara mengoptimalkan kinerja pegawai yakni dengan cara memberikan insentif
finansial yang diberikan kepada pegawai agar didalam diri mereka timbul
semangat yang lebih besar untuk meningkatkan kinerjanya.

Upaya yang dilakukan oleh sebuah instansi dalam memberikan motivasi
kepada pegawai yaitu dengan pemberian insentif. Pemberian insentif merupakan
salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas kerja pegawai dan juga untuk
memenuhi kebutuhan pegawai. Pegawai suatu rumah sakit akan bekerja lebih giat
dan semangat sesuai dengan harapan rumah sakit, jika manajemen memperhatikan
dan memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan yang bersifat materi maupun
kebutuhan yang bersifat non materi (Zenah, 2014: 451-463). Sedangkan menurut
Terry dalam Suwatno (2015: 234), mengemukakan pendapat bahwa insentif
merupakan sesuatu yang merangsang minat untuk bekerja.

Menurut Hasibuan (2015: 125) insentif merupakan imbalan balas jasa
yang diberikan kepada pegawai tertentu yang prestasinya diatas standar dimana
upah insentif tersebut merupakan alat yang dipergunakan mendukung prinsip adil
dalam pemberian insentif, salah satu upaya yang ditempuh oleh instansi untuk

mencapai tujuan adalah dengan meningkatkan kinerja. Untuk mendorong



peningkatan Kinerja pegawai, salah satunya dengan pemberian insentif oleh
instansi merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan para pegawai.
(Notoatmojo, 2015: 8).

Bagi pegawai, harapan untuk mendapatkan uang merupakan satu-satunya
alasan mereka untuk giat bekerja, namun ada juga yang berpendapat bahwa uang
hanyalah salah satu dari banyak kebutuhan yang terpenuhi melalui kerja. Karna
seseorang yang bekerja akan merasa lebih dihargai dimasyarakat dan sekitarnya
ketimbang dengan tidak bekerja atau sebagai pengganguran. Berikut tabel data
insentif pegawai instalasi rumah sakit siti fatimah tahun 2020.

Tabel 1.1 Insentif Pegawai
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Siti Fatimah tahun 2020

Honorer Staff/Devisi Insentif
Kebidanan 500.000
Penyakit Dalam 500.000
Anak-anak 500.000
Neonatus 500.000
Jasa Medis Rawat Inap 500.000
Mata 500.000
Sayraf & Paru 500.000
Bedah Sentral 500.000
Gawat Darurat 500.000
ICU/PICU/NICU 500.000
Laboratorium 500.000
Rawat Jalan 500.000
THT 500.000
Keperawatan 250.000
Jasa Medis Yanmed 681.000
Jasa Medis PPI 2.000.000
Radiologi 2.300.000
Phisiotherapi 2.100.000
Farmasi 500.000
Gizi 500.000
CSSD 500.000

Sumber: Data Primer, RSUD Siti Fatimah



Dapat dilihat pada tabel diatas insentif yang diterima oleh pegawai Tenaga
kontrak Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) dan Tenaga kerja Harian
BLUD yang merupakan insentif yang diterima berbeda-beda sesuai dengan
pekerjaan yang diemban dan insentif yang diterima ini diperoleh tidak sesuai
dengan jadwal perbulan yang seharusnya mereka terima dikarenakan insentif yang
diterima menunggu dana dari Dinas Kesehatan terkumpulkan dari pihak keuangan
Rumah Sakit.

Di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Siti Fatimah Palembangada 3
kategori status kepagawai non PNS yaitu Pegawai kontrak APBD (Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah) dimana merupakan pegawai non PNS yang di
kontrak langsung oleh Dinas Kesehatan Provinsi Kota Palembang yang
merupakan tenaga kerja rumah sakit siti fatimah yang berjumlah 50 orang dan
pegawai lepas harian BLUD (Badan Layanan Umum Daerah) adalah pegawai non
PNS yang dikontrak langsung oleh rumah sakit yang bekerja tahun 2020 yang

berjumlah 15 orang serta pegawai negeri sipil (PNS) yang berjumlah 85 orang

pegawai.
Tabel 1.2
Jumlah Pegawai Kontrak RSUD Siti Fatimah 2020
Tahun Pegawali Jumlah
Tenaga Kerja APBD 50
2020 Tenaga Kerja BLUD 15
Tenaga Kerja (PNS) 85
Total 150

Sumber: data primer, RSUD Siti Fatimah



Berdasarkan observasi peneliti setiap jenis insentif terdapat perbedaan
antara insentif pegawai kontrak APBD, BLUD dan Insentif yang diterima oleh
pegawai negeri sipil di RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumatera Selatan. Ada 3
(tiga) jenis insentif yang ada di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Siti Fatimah
Palembangdiluar insentif tahunan yang diterima PNS (sesuai aturan), diantaranya
seperti honor kegiatan, uang lembur, dan uang hari raya. Honor Kegiatan
merupakan insenif yang didapat ketika menyelesaikan suatu kegiatan, uang
lembur diberikan saat pegawai mengerjakan pekerjaan diluar jam Kkerja
disesuaikan dengan jumlah hari lemburnya, uang hari raya diberikan ketika ada
hari raya idul fitri dan besarnya uang hari raya disesuaikan dengan kemampuan
bidang masng-masing, begitu juga dengan uang akhir tahun yang diberikan pada
saat akhir tahun disesuaikan dengan kemampuan bidang masing-masing.

Dari 3 jenis insentif finansial yang ada di Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Siti Fatimah Palembang tidak semuanya dapat dinikmati oleh setiap
pegawai, hanya pegawai yang berstatus PNS saja yang dapat menikmati semua
jenis insentif finansial yang ada. Pegawai kontak APBD atau pegawai kontrak
daerah hanya memperoleh insentif dari honor kegiatan dan lembur yang
dilaksanakan, sementara tenaga kontrak BLUD rumah sakit tidak mendapat
insentif dari honor lembur melaikan mendapat honor kegiatan pekerjaan.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti sempat
menanyakan ke bagian SDM untuk menanyakan bagaimana Kinerja pegawai
kontrak yang ada di rumah sakit siti fatimah pada tanggal 8 Juni 2021 diketahui

bahwa kinerja pegawai kontrak baik APBD maupun BLUD rumah sakit Siti



Fatimah condong masih rendah. Fenomena yang terjadi adalah banyak pegawai
kontrak daerah APBD sampai saat ini belum menerima gaji pekerjaan yang telah
mereka lakukan. Condongnya penurunan Kinerja pegawai hal ini ditunjukkan
dengan banyaknya pekerjaan yang tidak selesai tepat waktunya, sikap pegawai
yang kurang ramah terhadap pengunjung serta pegawai yang kurang cepat dan
cekatan dalam melayani permintaan pasien. Pemberian insentif terhadap pegawai
menjadi acuan untuk pegawai agar dapat bekerja dan memberikan pelayanan
kesehatan terbaik kepada masyarakat atau malah sebaliknya. Pemberian insentif
terhadap pegawai menjadi salah satu penyemangat untuk para pegawai rumah
sakit hal ini Non PNS.

Berdasarkan pra penelitian yang peneliti lalukakn peneliti membagikan
quisioner awal ke pengunjung rumah sakit siti fatimah untuk mengetahui tingkat
kepuasan pelayanan yang diberikan. Dari 10 pengunjung Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Siti Fatimah  pada diketahui bahwa tingkat kepuasan
penngunjung rumah sakit berbeda-beda. Diantara pengunjung yang menyatakan
bahwa mereka masih merasa kurang puas akan pelayanan Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Siti Fatimah dengan dibuktikan jam pelayanan untuk berobat
yang terkadang tidak tepat waktu serta kurangnya kecepatan serta sigap pegawai
pelayanan yang seharusnya mengutamakan pelayanan terhadap pengunjung rumah
sakit dan lain sebagainya. Hal ini menjadi penting untuk diperhatikan dimana
dengan adanya ketidak puasan pengunjung (pasien) kan berdampak citra buruk

terhadap rumah sakit.



Tabel 1.3
Survei Awal Tingkat Kepuasan Pengunjung RSUD Siti Fatimah 2021
No. Pertanyaan Puas Tidak
Puas

1 | Saya merasa puas terhadap pelayanan
yang diberikan

2 | pegawai dalam melayani pengunjung
dengan cepat

3 | Jam Pelayanan yang diberikan tepat
waktu

4 | Pegawai dalam melayani penuh
dengan ramah tamah dan senyum

5 | kemampuan pegawai memberikan
pelayanan yang dijanjikan dengan 40% 60%
segera, akurat, dan memuaskan

6 | Fasilitas Ruang tunggu yang cukup
nyaman, WC dan air 80% 20%

50% 50%

70% 30%

40% 60%

30% 70%

7 | Tenaga Medis dan Pegawai
berpenampilan rapi dan bersih 70% 30%

8 | Memiliki Petunjuk yang Jelas
40% 60%

Sumber: Data primer diolah, 2021

Dari tabel diatas diketahui masih terdapat ketidak puasan pengunjung
rumah sakit terhadap kinerja dan pelayanan pegawai rumah sakit. Pada hakikatnya
kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat
tergantung dari Kinerja pegawai tersebut, jika kinerja pegawai tersebut rendah,
maka pelayanan yang diberikan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Siti
Fatimah Palembangjuga tidak maksimal. Sepanjang tahun 2020 pegawai Rumah
sakit Umum Daerah (RSUD) Siti Fatimah menunjukkan tingkat absensi yang
flukuatif, toleransi absensi merupakan batas diperbolehkannya pegawai terlambat
atau tidak masuk kerja biasanya karena sakit, kematian keluarga ataupun kendala-

kendala lain yang terjadi diluar dugaan. Pegawai tidak diperbolehkan tidak masuk



kerja jika tidak ada izin atau kejelasan yang pasti, tingkat absensi pegawai tersebut
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.4 Absensi Pegawai Kontrak
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Siti Fatimah 2020

Keterangan Jumlah
Bulan
TK (Tanpa Keterangan) S I

Januari 2 6 2 10
Februari 1 4 1 6
Maret 2 1 0 3
April 2 5 1 8
Mei 3 3 2 8
Juni 2 0 3 5
Juli 1 0 2 3
Agustus 2 2 1 5
September 1 0 0 1
Oktober 2 1 0 3
November 2 0 1 3
Desember 1 0 0 1

Sumber: data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah pegawai yang sakit, izin dan
tidak hadir tanpa keterangan berbeda-beda setiap pegawai sesuai sakit yang
diderita dan kepentingan tertentu untuk pegawai yang izin. Sedangkan untuk
karyawan yang tidak hadir tanpa keterangan sebanyak 21 hari kerja. Tingkat
absensi yang tinggi menunjukan jam kerja yang hilang, hal ini menunjukan
penundaan pekerjaan yang berarti terhambatnya aktifitas kerja. kinerja pegawai
rumah sakit umum daerah masih cenderung melesu, hal ini ditunjukan dengan
absensi kehadiran pegawai rumah sakit umum daerah ditambah lagi banyaknya

pekerjaan yang tidak selesai tepat waktunya, sikap pegawai yang kurang ramah
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terhadap pengunjung serta pegawai yang masih lambat dalam melayani
pengunjung.

Sehubungan dengan Kkinerja, setiap pegawai diharapkan dapat bekerja
dengan baik hal itu tidak terlepas dari pemberiaan insentif yang layak. Kinerja
merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuaan organisasi yang telah
ditetapkan para atasan atau kepala instansi. Penilaian kinerja pada dasarnya
merupakan faktor kunci guna mengembangkan suatu instansi secara efektif dan
efisien karna adanya kebijakan atau program yang lebih baik dari sumber daya
manusia yang ada didalamnya. Kinerja pegawai mengarah kepada kemampuan
pegawai dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadikan tanggung
jawabnya. Akibat menurunnya kinerja pegawai Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Siti Fatimah akan berakibat Tujuan rumah sakit tidak tercapai dengan
baik, Beban pekerjaan pegawai bertambah karena banyaknya pekerjaan yang tidak
terselesaikan tepat waktu dan Ketidakdisiplinan Meningkat.

Menurut Siagian (2015: 265) guna lebih mendorong semangat kerja yang
lebih tinggi, banyak instansi yang menganut sistem insentif sebagai bagian dari
sistem imbalan yang berlaku bagi pegawai. insentif mempunyai hubungan yang
sangat erat dengan prestasi kerja pegawai. Insentif yang diberikan secara tepat
dapat menjadi salah satu faktor utama yang dapat mendorong pegawai untuk dapat
meningkatkan prestasinya untuk bekerja lebih baik dan giat, sehingga mereka
dapat menghasilkan kinerja yang maksimal. Insentif akan memberikan dorongan

pada diri seseorang agar mau bekerja lebih baik dan agar lebih dapat mencapai
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tingkat kinerja yang lebih tinggi sehingga dapat membangkitkan gairah kerja dan
motivasinya.

Faktor motivasi kerja pada rumah sakit juga memiliki hubungan langsung
dengan kinerja individual pegawai, maka sangatlah strategis jika pengembangan
kinerja pegawai dimulai dari dengan peningkatan motivasi kerja. Pegawai dan
instansi merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan. pegawai memegang peran
utama dalam menjalankan roda kehidupan instansi. Apabila pegawai memiliki
motivasi kerja yang tinggi, maka laju roda pun akan berjalan kencang, yang
akhirnya akan menghasilkan kinerja dan pencapaian yang baik bagi rumah sakit.

Salah satu bentuk motivasi kerja pada rumah sakit adalah dengan
pemberian dukungan dari atasan agar termotivasi dalam menjalankan suatu
pekerjaan yang berdampak positif pada kinerja pegawai. Motivasi harus menjadi
tugas pimpinan dan manajemen agar pegawai memiliki semangat kerja yang
tinggi serta ulet dalam bekerja. Berdasarkan fenomena-fenomena yang peneliti
lihat, biasanya pegawai yang puas dengan apa Yyang diperolehnya akan
memberikan lebih dari apa yang diharapkan. Sebaliknya jika pegawai yang
kepuasan kerjanya rendah, cenderung melihat pekerjaan sebagai hal yang
menjemukan dan membosankan, sehingga ia bekerja dengan terpaksa dan asal-
asalan. Untuk itu merupakan keharusan bagi rumah sakit untuk untuk
meningkatkan motivasi kerja pegawainya agar kinerja pegawai menjadi baik.

Jika kinerja pegawai baik, maka rumah sakit harus dapat memberikan
fasilitas penunjang dalam menyelesaikan pekerjaan. Sarana dan prasarana

pendukung antara lain seperti lingkungan kerja yang baik. Lingkungan kerja yang
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baik (sarana dan prasarana yang baik) atau buruk (ruangan kerja yang kurang luas,
yang kurang nyaman karena dapat menganggu konsentrasi dalam bekerja).
Kenyamanan lingkungan kerja pegawai dapat memicu pegawai untuk bekerja
lebih baik sehingga kinerja pegawai dapat dicapai secara maksimal. Lingkungan
kerja yang baik diharapkan dapat memacu Kinerja pegawai yang tinggi. Faktor
eksternal yang berpengaruh terhadap lingkungan kerja antara lain pengaturan
penerangan, tingkat kerja, kebisingan, sirkulasi udara yang baik terutama didalam
lingkungan kerja, kebersihan lingkungan kerja, dan keamanan terhadap barang
milik pegawai. Lingkungan kerja yang baik dan kondusif memungkinkan seorang
pegawaidapat meningkatkan kinerja mereka sendiri. Kondusifnya lingkungan
rumah sakit itu bisa menambah semangat pegawai dalam bekerja.

Lingkungan kerja yang diharapkan adalah lingkungan Kkerja yang
menyenangkan baik secara lahir maupun mental. Pegawai merupakan manusia
biasa dan manusia yang senang akan kondisi yang indah, bersih, tidak bising,
aman, pencahayaan yang cukup dan sebagainya. Lingkungan kerja yang demikian
akan dapat menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, sehingga pegawai
dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Akan tetapi lingkungan kerja
yang buruk, kotor, gelap, pengap, lembab dan sebagainya akan menyebabkan
pegawai semangat kerjanya menurun.

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap Kinerja pegawai dalam
usaha untuk menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan, Lingkungan Kkerja
kondusif dapat juga mencakup tempat kerja dan fasilitas-fasilitas bantu yang

mempercepat penyelesaian pekerjaan. Setiap pegawai akan mengharapkan



13

lingkungan kerja tempat mereka bekerja baik dan tidak membosankan.
Lingkungan kerja yang tidak kondusif seperti yang diharapkan maka hal ini akan
berpengaruh besar terhadap suasana kerja dan kebiasaan kerja pegawai, sehingga
berdampak langsung terhadap hasil kerja dan semangat kerja pegawai yang
bersangkutan.

Dalam mencapai tujuan rumah sakit umum daerah (RSUD) Siti Fatimah
Palembang harus memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat, oleh
karena itu pegawai Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Siti Fatimah Palembang
yang siap selalu bertugas sebagai pelayan masyarakat. Dengan kinerja yang baik
pada hakikatnya pelayanan yang diberikan kepada masyarakat akan baik pula hal
itu tergantung dari Kinerja pegawai tersebut, jika kinerja pegawai tersebut rendah,
maka pelayanan yang diberikan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Siti
Fatimah Palembang juga tidak maksimal.

Berdasarkan permasalahan inilah penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pemberian insentive, motivasi dan Lingkungan Kerja

terhadap Kinerja Pegawai RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumatera Selatan”

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka
dapat dirumuskan pertanyan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh pemberian insentif, motivasi, dan lingkungan kerja

secara simultan terhadap kinerja pegawai RSUD Siti Fatimah Palembang?
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2. Bagaimana pengaruh pemberian insentif secara parsial terhadap kinerja
pegawai RSUD Siti Fatimah?

3. Bagaimana pengaruh motivasi secara parsial terhadap kinerja pegawai
RSUD Siti Fatimah?

4. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap kinerja

pegawai RSUD Siti Fatimah?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah
memberikan bukti secara empiris yang dilakukan di RSUD Siti Fatimah :

1. Untuk menganalisis pengaruh pemberian insentif, motivasi, dan
lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai RSUD Siti
Fatimah Palembang.

2. Untuk menganalisis pemberian insentif secara parsial terhadap kinerja
pegawai RSUD Siti Fatimah Palembang.

3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi secara parsial terhadap kinerja
pegawai RSUD Siti Fatimah Palembang.

4. Untuk menganaisis pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap

kinerja pegawai RSUD Siti Fatimah Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
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1. Bagi Peneliti Sebagai bahan masukan untuk menambah pengetahuan serta
wawasan mengenai masalah terutama permasalahan yang berhubungan
dengan insentif, motivasi, lingkungan kerja dan kinerja pegawai

2. Bagi RSUD Siti Fatimah Sebagai Koordinator kepada managment
bRumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Siti Fatimah dan rumah sakit
lainnya sebagai upaya pembinaan sumber daya manusia, pengembangan
dan pengambilan kebijakan dalam kinerja pegawai.

3. Bagi akademis, hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan dalam
melakukan penelitian lain yang sejenis. Hasil penelitian dapat memotivasi
penelitian lain  untuk mengembangkan pemikiran-pemikiran yang
bermanfaat. Selain itu, hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai
tambahan pengetahuan, refrensi dan dokumentasi ilmiah yang berguna

untuk pengembangan ilmu pengetahuan.
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